BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan pada
bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terbentuk dan berkembangnya desa Kamiwangi tidak pernah lepas dari
sejarahnya. Karena suatu peristiwa terjadi secara kronologis. Sejak tahun
1976-2003 pergantian Pemerintah desa Kamiwangi telah terjadi sebanyak
dua kali. Pada durasi tahun tersebut, pembangunan yang dapat diusahakan
tidaklah sama. Hal itu disebabkan karena latar belakang instruktur yang
berbeda.

2. Pada bidang demografis peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun
mengalami perubahan kuantitas maupun kualitas sumber daya manusianya
karena ditunjang oleh penddidikan yang cukup baik. Perubahan tersebut
memperbaiki struktur masyarakat desa Kamiwangi.

3. Sebagai masyarakat desa, interaksi masyarakat di desa Kamiwangi dijalin
dengan cara saling menghargai. Namun demikian, eratnya kekerabatan
tersebut pada level tertentu mendatangkan persiapan yang selanjutnya
melahirkan pertentangan. Kondisi itulah yang hampir disetiap harinya
menjadi ketegangan masyarakat desa Kamiwangi.

4. Masyarakat yang awalnya hanya bergelut dalam bidang petani cocok

tanam ada yang beralih pada sektor lain. Seiring berjalannya waktu, lahan
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untuk perbaikan hasil produksi pun mengalami perubahan transformasi
transportasi.

5. Religi di Desa Kamiwangi yaitu Hindu, Islam, dan Kristen. Akan tetapi,
mayoritas penduduknya beragama Hindu Bali. Berkaitan dengan tradisi
dan ritus cukup terlihat transparan. Sehingganya tanpa membatasi
persahabatan identitas pada ritus tertentu dihadiri oleh seluruh masyarakat
yang ingin menyaksikan.

B. Saran
Dengan terselesainya penelitian ini, untuk pengembangan desa lebih lanjut,
peneliti mengajukan saran kepada:

1. Staf Pemerintah Desa Kamiwangi : Agar kiranya memperhatikan arsip-
arsip daerah sebagai investasi generasi masa depan; selalu memantau
kondisi masyarakat pedesaan supaya tidak terjadi ketegangan karena
intensifnya interaksi masyarakat desa. Sehingganya kondisi desa tetap
seimbang dan kesejahteraan serta kedamaian dapat terwujud.

2. Bagi para Peneliti: Semoga penelitian ini dapat menjadi literatur untuk
membantu penelitian selanjutnya.

3. Pembaca: Agar kiranya menghargai setiap proses yang terjadi dan dapat
mengkritisi  penelitian ini. Membuat pemahaman serta memanfaatkan
analisis itu menjadi pengetahuan. Untuk kesuksesan penulisan, kritik dan
saran sangat diharapkankan agar penulisan-penulisan kedepannya lebih

berkuantitas kualitasnya.
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